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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu bangsa dan negara akan aman dan tentram, bila warga negaranya adalah orang-orang yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, mempunyai akhlakul karimah atau budi pekerti yang luhur. Sebaliknya bila suatu bangsa atau negara yang warga negaranya sudah tidak mempunyai norma-norma yang baik akan rusaklah kehidupan suatu bangsa dan negara tersebut, mulai dari yang berusia dewasa , muda, bahkan kanak-kanak pun juga ikut rusak.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi :

( (((((((( (((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((( (((((((((( ((((( (((( 

Artinya : Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang

menyia-nyiakan sholat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka akan menemukan kesesatan ( QS. Mariyam : 59).

Bertolak pada ayat tersebut di atas, pendidikan agama adalah merupakan suatu pemberian bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak dapat memahami dan bisa mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, sehingga muncullah yang namanya anak yang berakhlak mulia.

Pada usia Sekolah Dasar pendidikan agama merupakan pendidikan yang paling tepat sebagai awal perkembangan potensi anak dalam pemahaman Al-Qur’an dan juga sebagai awal dalam meletakkan pondasi-pondasi akhlak yaitu akhlakul karimah pada diri seorang anak. Lembaga pendidikan yang mengajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yang sering kita sebut dengan TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang di dalamnya terdapat pengajaran tentang Al-Qur’an dan nilai-nilai akhlak haruslah kita sampaikan kepada anak-anak dengan sungguh-sungguh, di samping itu juga jangan lupa menanamkan benih-benih akhlakul karimah pada diri seorang anak, yang nantinya bisa bermanfaat bagi anak tersebut, baik ketika anak berada dalam lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat dimana ia tinggal. Bagaimanapun juga masyarakat sangat berpengaruh pada tumbuh kembang seorang anak. Jika kita tidak menerapkan nilai-nilai agama yang di dalamnya mencakup tentang pendidikan akhlak pada anak sejak dini kebanyakan anak akan mempunyai akhlak yang kurang baik.

Taman Pendidikan Al-Qur’an jika dikaitkan dengan masalah akhlak adalah merupakan pendidikan yang sangat penting bagi anak. Peneliti berpendapat demikian karena di Taman Pendidikan Al-Qur’an yang akan diteliti ini, adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an yang tidak hanya memberikan materi pelajaran membaca Al-Qur’an saja melainkan terdapat tambahan materi akhlak.
Materi akhlak yang dimaksud di sini adalah bukan semata-mata teori , tetapi materi akhlak sebagai tindak tanduk manusia tidak dibuat-buat dan itu merupakan gambaran dari sifatnya yang tertanam dalam jiwa yang nantinya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pernyataan tersebut maka perlu diadakan penelitian sejauh mana upaya orang tua dalam mengembangkan akhlak anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an, apakah ada perubahan yang berarti pada diri anak setelah dididik mengenai akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat.

Dalam hal ini, walaupun pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab orang tua, akan tetapi Taman Pendidikan Al-Qur’an ingin membantu orang tua untuk menciptakan anak yang mempunyai budi pekerti yang luhur atau anak yang berakhlak mulia, karena anak merupakan titipan atau amanah dari Allah sehingga nantinya orang tua akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah juga.

Yang dimaksud dengan persepsi disini adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
 Dalam hal ini adalah tanggapan orang tua dalam mengembangkan akhlak anak, khususnya melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an.
B. Identifikasi, Batasan, Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Tinjauan tentang Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

b. Fungsi dan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

c. Pelajaran tambahan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

d. Tinjauan tentang perkembangan anak.

e. Fase-fase perkembangan anak.

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak.

g. Persepsi orang tua terhadap pengembangan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an  (TPQ) 

h. Persepsi orang tua terhadap pengembangan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

i. Persepsi orang tua terhadap pengembangan kebiasaan dalam perkataan  anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an  (TPQ) 

2. Batasan Masalah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang pokok permasalahan dan untuk menghindari pemahaman dan penafsiran yang menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti dan dipecahkan, maka perlu ada batasan permasalahan. Adapun batasan dalam penelitian ini antara lain :

a. Persepsi orang tua terhadap pengembangan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an  (TPQ) 
b. Persepsi orang tua terhadap pengembangan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

c. Persepsi orang tua terhadap pengembangan kebiasaan dalam perkataan  anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an  (TPQ) 

3. Rumusan Masalah

Bertolak pada latar belakang masalah di atas muncullah permasalahan dan agar lebih memahami masalah yang akan diteliti maka sangat diperlukan adanya perumusan masalah dalam bentuk sederhana agar dapat dipecahkan dengan baik. Adapun rumusan masalah yang kami angkat antara lain :

a. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pengembangan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir?

b. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pengembangan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir?

c. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pengembangan kebiasaan dalam perkataan  anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an  (TPQ) Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Secara Umum

Untuk mengetahui lebih dekat dan secara langsung guna mendapatkan informasi yang berarti dengan masalah yang berkaitan dengan persepsi orang tua terhadap pengembangan akhlak anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an Darunnaja, sehingga nantinya bisa bermanfaat bagi siapa saja.

2. Tujuan Secara Khusus

a. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pengembangan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir.

b. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pengembangan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir.

c. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pengembangan kebiasaan dalam perkataan  anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an  (TPQ) Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut di atas, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat sebagai berikut :
1. Bagi Penulis

Menambah luasnya wawasan bagi penulis, sehingga penulis mengetahui kondisi dan situasi akhlak anak di dalam masyarakat setelah ia belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an, yang nantinya anak-anak tersebut akan menjadi generasi di masa yang akan datang.

2. Bagi Taman Pendidikan Al-qur’an

Sebagai sumbangan bagi lembaga-lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an yang ada agar lebih ditingkatkan dalam membina anak, baik cara membaca Al-Qur’an maupun membina akhlak anak, sehingga dapat membantu orang tua dalam mendidik putranya.

3. Bagi Orang Tua Anak

Memberikan dorongan dan semangat kepada orang tua agar lebih bersungguh-sungguh mendidik dan memberikan pengawasan pada anaknya, karena anak yang sholeh sholehahlah yang nantinya bisa membahagiakan orang tuanya baik dunia maupun akhirat.

4. Bagi Masyarakat

Memberikan dorongan kepada masyarakat agar anaknya diberikan semangat dalam menuntut ilmu khususnya di Taman Pendidikan Al-Qur’an dan memberikan motivasi dan dorongan bagi orang tua anak.
5. Bagi STAIN

Untuk menambah luasnya penelitian bagi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung dalam hubungan dengan masyarakat.

E. Penegasan Istilah

Tema : Persepsi  Orang Tua Terhadap Pengembangan Akhlak Anak Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an.

1. Penegasan Konseptual

Agar memperoleh pengertian yang tepat dan benar, serta untuk menghindari kesalahpahaman, maka disini perlu kami tegaskan apa yang dimaksud dengan istilah-istilah dalam judul tersebut.

a. Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPQ )

1) Secara bahasa Taman Pendidikan Al-Qur’an dapat diartikan : tempat yang menyenangkan. Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku seorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran. Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam.

2) Secara istilah Taman Pendidikan Al-Qur’an dapat diartikan :

sebuah sistem pendidikan dan sarana pelayanan keagamaan non formal yang dirancang khusus bagi anak-anak dan remaja muslim.

b. Persepsi
Persepsi dalam kamus Bahasa Indonesia adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
 

c. Akhlak Anak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluk yang artinya : tabiat, budi pekerti, watak.

Sinonim kata akhlak adalah tata krama, kesusilaan, sopan santun. Untuk mengetahui pengertian akhlak menurut istilah, di bawah ini terdapat beberapa definisi yang dikemukakan para ahli sebagai berikut :

1) Ibnu Maskawaih mendefinisikan yang dimaksud dengan akhlak adalah; sikap jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu.

2) Prof. Dr. Ahmad Amin, menjelaskan bahwa yang disebut dengan akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.

Sedangkan anak artinya keturunan. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan akhlak anak adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tabiat, budi pekerti yang terdapat pada anak.

F. Penegasan Operasional

Persepsi orang tua terhadap pengembangan akhlak anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah bagaimana upaya orang tua dalam mengembangkan  akhlak anak sehingga setelah belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an tersebut ada perubahan yang berarti pada akhlak anak, baik itu perubahan pada tingkah laku, sopan santun, dan kebiasaan dalam perkataan yang baik, sehingga orang tua bisa menilai akhlak pada diri anaknya dan orang tua bisa memberikan pengawasan perkembangan akhlak anaknya setelah belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini dibuat tiga bagian penting, dimana bagian yang satu dengan bagian yang lainnya saling berhubungan. Adapun bagian skripsi ini antara lain : bagian awal (preliminer), bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat tentang hal-hal yang sifatnya formal, diantaranya tentang judul skripsi, hal persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel.

Bagian yang kedua memuat tentang isi skripsi yang terdiri dari lima bab, antara lain :

Bab I 
: Memuat tentang pendahuluan, latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II 
:  Landasan teori memuat tentang tinjauan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), fungsi dan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), pelajaran tambahan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Tujuan tentang akhlak yang mencakup pengertian akhlak, sumber-sumber akhlak, pembagian akhlak. Tinjauan tentang perkembangan anak, upaya orang tua dalam mengembangkan akhlak anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

Bab III 
: Memuat masalah tentang pola penelitian, populasi, sampling, sampel, variabel, data, sumber data, metode dan instrumen pengumpulan data, serta teknik analisa data.

Bab IV 
: Laporan hasil penelitian memuat tentang deskripsi latar belakang obyek, penyajian data, penolahan data, dan analisa data.

Bab V 
: Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. Bab ini merupakan bagian yang paling akhir yang memuat hal-hal yang memberikan nilai tambah validitas isi skripsi yaitu kepustakaan dan lampiran-lampiran yang diperoleh dalam penelitian.

Itulah mengenai susunan sistematika pembahasan pada skripsi saya yang berjudul : “Persepsi Orang Tua Terhadap Pengembangan Akhlak Anak Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an Darunnaja Di Desa Karangtalun Kalidawir Tulungagung”.
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